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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlindungan Hukum yang diberikan oleh pelaku usaha atas kerugian 

konsumen dianggap belum sesuai dengan Undang-Undang No. 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan konsumen (UUPK). Sebagaimana telah 

disebutkan dalam pasal 18 ayat 1 huruf a Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen bahwa, pelaku usaha dilarang membuat klausula baku pada 

perjanjian yang menyatakan pengalihan tanggungjawab. Akan tetapi pada 

nota Laundry di Umi Laundry terdapat pencantuman klausula eksonerasi 

yang membuat konsumen tidak dapat memilih dan hanya bisa menerima 

semua isi perjanjian. Dengan adanya klausula eksonerasi tersebut maka 

ganti rugi yang diberikan oleh pihak laundry kepada konsumen dinilai 

tidak sesuai sebab hanya diganti setengah dari harga barang/pakaian yang 

hilang tersebut dan bahkan tidak ada ganti rugi apapun.  

2. Menurut Tinjauan Hukum Islam tidak dibolehkan adanya klausula 

eksonerasi pada nota laundry. Mencantumkan perjanjian diperbolehkan 

selagi tidak menimbulkan kemudharatan dan menyampingkan kewajiban-

kewajiban pihak laundry. Praktik usaha laundry mubah hukumnya jika 

dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat dengan memperhatikan asas-
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asas dalam perjanjian islam yaitu keadilan, kesetaraan, kemaslahatan, 

itikad baik dan kerelaan.  

B. Saran 

1. Diharapkan bagi pihak laundry seharusnya tidak lepas dari tanggung 

jawab ketika ada pakaian yang hilang atau rusak, karena hal tersebut 

merupakan tanggung jawab bagi pihak laundry. Jika ada pakaian yang 

hilang atau rusak maka pihak laundry harus bertanggung jawab mengganti 

kerugian dengan harga yang sesuai.  

2. Diharapkan bagi pengguna Jasa Laundry, hendaknya bersikap kritis 

terhadap pelayanan jasa yang dilakukan pihak laundry dan konsumen 

harus berani menyampaikan pengaduan atas pelayanan yang merugikan 

untuk mendapatkan ganti rugi yang sesuai dari pelaku usaha laundry. 

Pengguna jasa laundry harus segera melakukan komplain apabila terjadi 

kehilangan/kerusakan agar pihak laundry juga menunjukkan tanggung 

jawabnya dengan mencarikan solusi yang terbaik. 
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